
64

DAFTAR PUSTAKA

Al Qur’an dan Terjemah  nya   2004. Departemen Agama Republik Indonesia.

Ahmad AA 2009. Ensiklopedi Anak : Tanya Jawab Tentang Anak dari A sampai 
Z. Darus Sunnah, Jakarta.

Alam A, Abdurachman S, Nelly AR and Meita D 2008.  Preterm and Low Birth 
Weight as Risk Factors for Infant Delayed Development. Paediatr Indones. 
48, 1-4.

Alasiry  E  2012.  Perbandingan  Frekuensi  Tangisan  antara  Perawatan  Metode 
Kanguru Posisi Pronasi dengan Posisi Lateral Dekubitus pada Bayi Berat 
Lahir Rendah. Sari Pediatri. 13, 329-333.

Barradas J, Antonietta F, Carmen LCG and Geisy MDSL  2006. Relationship Between 
Positioning  of  Premature  Infants  in  Kangaroo  Mother  Care  and  Early 
Neuromotor Developmen. J Pediatr. 82(6), 475-480.

Charpak N, Ruiz JG, Zupan J, Cattaneo A et.al 2005. Kangaroo Mother Care: 25 
years after. Acta Pediatr. 94, 514-522.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia 2008.  Perawatan Bayi Berat Lahir 
Rendah (BBLR) Dengan Metode Kanguru. HTA Indonesia, 1-38.

Djalaludin A 2013.  Menjaga Kehamilan.  Diunduh dari  www.ydsf-malang.or.id 
diakses pada 17 februari 2013 22.30.

Douret L. 1998. Deleterious Effects of The Prone Position in The Fullterm Infant 
Throughout The First Year of Life. Child Care Health Dev. 19, 167-184. 

Endyarni B, Rosalina DR, Rinawati R and Soedjatmiko 2009. Mothers’ Response 
on  Kangaroo  Mother  Care  Intervention  for  Preterm Infants.  Paediatr 
Indones.     49  , 224-228.

Euser AM, De Wit CC, Finken MJJ, Rijken M et.al 2008. Growth of Preterm 
Born Children. Hormone Research. 70, 319-328.

Feldman  R  and  Arthur  IE  2003.  Skin-to-Skin  Contact  (Kangaroo  Care) 
Accelerates  Autonomic  and  Neurobehavioural  Maturation  in  Preterm 
Infants. Developmental Medicine and Child Neurology. 45, 274-281.

Feldman  R,  Arthur  IE,  Lea  S,  Aron  W  2002.  Comparison  of  Skin-to-Skin 
(Kangaroo) and Traditional Care : Parenting Outcomes and Preterm Infant 
Development. Pediatrics. 110, 16-26.

http://www.ydsf-malang.or.id/


65

Graven SN and Browne JV 2008. Sleep and Brain Development.   j.nainr,   173-179.

Hockenberry  MJ and Wilson  D  2007.  Wong’s  Nursing  Care  of  Infants  and 
Children  ,   (Winkelstein K., ed), 8thed.. St. Louis: Mosby Elsevier.

Jihye L and Kyung-Sook B 2011. The Effects of Kangaroo Care on Maternal Self-
esteem and  Premature  Infants  Physiological  Stability.  Korean J  Women 
Health Nurs. 17(5), 454-462.

Kempe, CH 2001. Current: Pediatric Diagnosis and Treatment: Neonatal Intensive 
Care, (William W.H., ed), 15th ed., hal 22-30. Mc Graw Hill Companies, 
New York.

Lawn JE, Judith MK, Bernando LH, Fernando CB et.al 2010. Kangaroo Mother 
Care to Prevent Neonatal Deaths due to Preterm Birth Complication. Int J 
Epidemiol. 39, 1144-1154.

Marcdante KJ 2011. Fetal and Neonatal  Medicine, dalam  Nelson Essentials of 
Pediatrics (James M.,  ed),  vol.1,  6thed., hal  236-237. Saunders  Elseiver, 
Philadephia.

Nur’aini 2009. Skripsi Berjudul Pendidikan Anak di dalam Kandungan. Fakultas 
Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN), Malang.

Ohgi et.al 2002.  Comparison of Kangaroo Care and Standard Care : Behavioral 
Organization,  Development,  and  Temperament  in  Healthy,  Low-Birth-
Weight Infants Through 1 Year. Journal of Perinatology. 22, 374-379.

Peryoga  SU,  Abdurachman  S  and  Wiradisuria  S  2005.  The  risk  for  delayed 
development in low birth weight, appropriate for gestational age preterm 
infants. Paediatr Indones. 45, 154-159.

Pratomo H et.al 2012. Supporting Factors and Barriers in Implementing Kangaroo 
Mother Care in Indonesia. Paediatr Indones. 52, 43-50.

Rahmayanti  2011. Skripsi:  Pelaksanaan  Perawatan  Metode  Kanguru  Pada  Ibu 
yang  Memiliki  BBLR  di  Rumah  Sakit  Budi  Kemuliaan  Jakarta  Tahun 
2011. Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia, Jakarta.

Rao SPN, Rekha U and Ruchi N 2007.  Kangaroo Mother Care for Low Birth 
Weight Infants: A Randomized Controlled Trial. Indian Pediatrics. 45, 17-
23.

Rosari  MB  2010,  Makalah  Berjudul  Berat  Bayi  Lahir  Rendah,  diunduh  dari 
www.scribd.com diakses pada 10 februari 2012 15.00.

http://www.scribd.com/


66

Saidah Q 2010.  Tesis Berjudul Identifikasi Pengaruh Perawatan Metode Kanguru 
Terhadap Kecemasan Ibu dan Status Bangun-Tidur BBLR di Rumah Sakit 
di Surabaya. Fakultas Keperawatan Universitas Indonesia, Jakarta.

Saifudin,  AB 2002.  Buku Panduan Praktis  Pelayanan Kesehatan Maternal  dan 
Neonatal. Yayasan Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo, Jakarta.

Scher MS et.al 2009. Neurophysiologic Assessment of Brain Maturation after an 
Eight-Week  Trial  of  Skon-to-Skin  Contact  on  Preterm  Infants.  Clin 
Neurophysiol. 10, 1812-1818.

Schlez A, Litmanovitz I, Bauer S, Dolfin T et.al 2011. Combining Kangaroo Care 
and Live Harp Music Therapyin the Neonatal Intensive Care Unit Setting. 
IMAJ. 13, 354-358.

Setyorini  A,  Soetjiningsih  and Ekawati  LH 2010.  Cognitive  Outcome in  Late 
Preterm Babies. Paediatr Indones. 50, 239-244.

Shalih 2009. Hak Pengasuhan Anak dalam Islam demi Kebaikan Anak. Diunduh 
dari http://almanhaj.or.id diakses pada 17 februri 2013 20.00.

Surasmi  A,  Siti  H  dan  Heni  NK 2003.  Perawatan  Bayi  Risiko  Tinggi.  ECG, 
Jakarta.

Stephen, BE and Betty RV 2009. Neurodevelopmental Outcome of The Premature 
Infant. Pediatr Clin N Am. 56, 631-646.

Suprihatin K 2012. Studi Pengaruh Kontak Kulit ke Kulit Antara Ayah dan BBLR 
Terhadap Suhu Tubuh Ayah dan Bayinya di Rumah Sakit Umum Daerah 
Sidoarjo. Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, Jakarta.

Tanner AM 2012,  The Effects of Premature Birth on Language Development.   
University Southern Illnois, Amerika Serikat.

Uddin J, Muzhar A, Suma AM, Yanggo TH et.al  2007.  Reinterpretasi Hukum 
Islam Tentang Aborsi. Universitas YARSI, Jakarta.

Uddin J,  Akbar  A,  Djamil  A dan Sudarto B 1986.  Islam untuk Disiplin  Ilmu 
Kedokteran dan Kesehatan I. Departemen Agama, Jakarta.

WHO  2003.  Kangaroo  Mother  Care  :  A  Practical  Guide. Department  of 
Reproductive Health and Research, Geneva.

Winarni N. 2005. Skripsi Berjudul Metode Kanguru Sebagai Pengganti Inkubator 
Pada Bayi Berat Lahir Rendah Ditinjau dari Kedokteran dan Islam. Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI, Jakarta.

http://almanhaj.or.id/


67

Wisdom  2008.  Adab  Menyambut  Kelahiran  Anak.  Diunduh  dari 
http://myquran.org  dikses pada 18 februari 2013 22.40.

Yanuarso PB, Rulina S, Sudigdo S and Nani D 2002.  Early Kangaroo Mother 
Care  Vs  Conventional  Method  in  Stabilizing  Low  Birth  Weigh  Infant: 
Physiologic Parameters (Preliminary Report). Pediatr Indones. 42, 273-279.

Yuhana 2010. Skripsi Berjudul Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak 
Anak di Kejorongan Sakato Jaya. STIT-YAPTIP, Pasaman Barat.

Zelkowitz  P 2004.  Prematurity and Its  Impact  on Psychosocial  and Emotional 
Developmant in Children. Encyclopedia on early Childhood Development, 
1-5.

Zuhroni, 2010. Pandangan Islam Terhadap Masalah Kedokteran dan Kesehatan, 
Bagian Agama Universitas YARSI, Jakarta.

http://myquran.org/

